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1PENGUCAPAN ‘SELAMAT NATAL’ OLEH UMAT ISLAM KEPADA 
UMAT KRISTIANI PERSPEKTIF FILSAFAT HUKUM ISLAM
Bobby Hariyanto
Kajian Kristologi & Perbandingan Agama Ash-Shaffat
Jl. Sentot Alibasyah Gang. III No. 8A, Kel. Baja, Kec. Teluk Segara, Bengkulu
Email: hari_hamasaki@rocketmail.com
Abstract: Greeting Of ‘Merry Christmas’ By Muslims To Christians In Islamic Perspective. The greeting of ‘Merry Christmas’ 
is usually pronounced when the Christian welcome the birth of Jesus. In Indonesia, there are still differences of opinion 
on whether or not allowed for Muslims to say ‘Merry Christmas’ to Christians as a form of respect and tolerance for 
the Christians. Some ulema are strictly prohibiting to greet Christian by saying ‘Merry Chirstmas’ because this act is a 
part of religious rituals, and others allow it with certain terms and conditions. To clarify the Islamic legal regarding the 
greeting of ‘Merry christmas’, this article will explore more deeply through a review of the philosophy of Islamic law. 
This study is a qualitative research approach. In general there are two approaches that will be used by the researchers, 
namely: a phenomenological approach and a juridical philosopy approach. In the mean time, the researcher also used the 
conceptual approach, case approach, as well as comparative approach. The research shows that greeting by saying ‘Merry 
Christmas’ to Christian is considered as haram li dzatihi (prohibited) because faith related issues. The prohibitation applies 
as long as not in the state of urgent or special needs. 
Keywords: Merry Chirstmas, philosophy of Islamic law
Abstrak: Pengucapan ‘Selamat Natal’ Oleh Umat Islam Kepada Umat Kristiani Perspektif Filsafat Hukum Islam. 
Mengucapkan ‘Selamat Natal’ biasa dilakukan umat Kristiani untuk menyambut hari kelahiran Yesus. Di Indonesia, 
masih terjadi perbedaan pendapat tentang boleh tidaknya bagi umat Islam mengucapkan ‘Selamat Natal’ tersebut 
kepada umat Kristiani sebagai bentuk penghormatan dan toleransi terhadap keyakinan agama Kristen. Ada yang 
mengharamkan secara mutlak karena ini bagian dari ritual agama, dan ada pula yang membolehkannya dengan 
syarat dan kondisi tertentu. Untuk memperjelas status hukumnya agar umat Islam mendapat kepastian hukum, maka 
tulisan ini akan mengupas lebih dalam melalui tinjauan filsafat hukum Islam. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
verifikatif dengan beberapa pendekatan penelitian hukum. Secara umum, ada dua pendekatan yang akan digunakan 
oleh peneliti, yakni pendekatan fenomenologis dan pendekatan yuridis filsafat.  Di samping itu, dalam beberapa kondisi, 
peneliti juga menggunakan pendekatan konseptual, pendekatan kasus, serta pendekatan perbandingan. Hasilnya, 
hukum mengucapkan ‘Selamat Natal’ bagi umat Islam kepada umat Kristiani di Indonesia adalah haram li dzatihi 
(haram secara dzat) sebab terkait masalah akidah. Keharaman tersebut berlaku selama tidak ada kebutuhan khusus 
yang bersifat memaksa (darurat).
Kata kunci: Selamat Natal, filsafat hukum Islam
Pendahuluan
Akidah merupakan salah satu sendi agama 
Islam disamping syariah dan akhlak. Mem bicara-
kan persoalan akidah, berarti membahas se-
suatu yang berkaitan dengan sisi subyektifitas 
agama Islam. Sejarah membuktikan bahwa Islam 
merupakan agama yang toleran. Toleransi ter-
sebut tentu tidak dimaksudkan kepada suatu 
kecenderungan membenarkan seluruh ajaran 
dengan kemasan inklusif, multikultural, dan 
pluralisme1, atau dikenal juga dengan sebutan 
“teologi abu-abu”.2 Teologi abu-abu tersebut 
1 Menurut Nurcholish Madjid, nilai plural merupakan sebuah 
aturan Tuhan (sunatullah) yang tidak menungkin berubah, 
diubah, dilawan, dan diingkari. LihatDadang Kahmad, Sosiologi 
Agama, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), h. 174.
2 Istilah “Teologi Abu-abu” dikemukakan Stevri I. Lumintang 
(Doktor Alkitab yang menjabat sebagai Pendeta Gereja Keesaan 
Injil Indonesia). Lihat: Stevri Indra Lumintang, Theologia Abu-abu: 
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saat ini gencar dipropagandakan pada berbagai 
institusi pendidikan Islam di Indonesia. Toleransi 
di dalam Islam sesungguhnya tidaklah sama 
dengan toleransi yang ditawarkan oleh beberapa 
tokoh lintas agama yang berhaluan liberal, yakni: 
bersedia belajar dari kekayaan yang dimiliki 
orang yang berbeda keyakinan dan menganggap 
semua agama memiliki kebenaran masing-masing 
dan akan hidup berdampingan di surga.3 Akan 
tetapi, toleransi yang diajarkan oleh Islam adalah 
toleransi yang menekankan pada pentingnya pilar-
pilar toleransi yaitu: keadilan, kasih sayang, dan 
kemanusiaan. Sehingga, toleransi yang indah 
itu hanya akan efektif jika masing-masing pihak 
tetap berjalan di atas relnya dan tidak mengusik 
eksistensi keyakinan transendental yang diimani 
oleh pihak lain.4
Akhir-akhir ini, hadir sebuah fenomena yang 
menarik di dalam kehidupan sosial masyarakat 
muslim Indonesia, yakni munculnya tokoh-tokoh 
politik, dan negarawan muslim, bahkan ulama 
yang turut menghadiri dan memeriahkan syi’ar-
syi’ar agama lain khususnya hari kelahiran Yesus5 
yang dikenal dengan sebutan Hari Raya Natal. 
Kebanyakan di antara mereka melazimkan 
mengucapkan “Selamat Natal” kepada umat 
Kristen dengan dalih menjaga toleransi antar umat 
beragama yang dibingkai dengan pemahaman 
yang keliru tentang Islam Inklusif6. Di tataran 
bawah, tidak sedikit generasi muda Islam yang 
turut kehilangan jati diri mereka saat mereka 
mengikuti tradisi kristiani melaluilegalisasi ucapan 
“Selamat Natal”.
Kegamangan prinsip itu juga dimanfaatkan 
Tantangan dan Ancaman Racun Pluralisme dalam Teologi Kristen 
Masa Kini, (Malang: Gandum Mas, 2004).
3 Bertolomeus Bolong dan Fredrik U. A. Doeka, Mencintai 
Perbedaan: Renungan Lintas Iman Pluralisme dan Kerukunan, 
(Kupang; Bonet Pinggupir, 2013), h. 19.
4 Yusdani, peneliti PSI UII, dalam Bertolomeus Bolong dan 
Fredrik U. A. Doeka, Mencintai Perbedaan..., h. 35.
5 “Yesus” dan “’Isa” adalah sinonim, ia merujuk kepada 
pribadi yang sama.
6 Islam Inklusif menekankan bahwa seluruh agama meng ajar-
kan kebaikan, dan setiap agama bukan ancaman bagi agama yang 
lainnya sehingga tetap dapat berhubungan secara harmonis dalam 
bentuk aliansi, perlindungan, persahabatan, penghargaan, dan 
perdamaian. Kekeliruan memahami konsep Islam Inklusif me-
lahirkan pemahaman bahwa semua agama memiliki kebenaran 
relatif sesuai dengan agama masing-masing sehingga semua 
agama adalah sama dan dapat hidup berdampingan di surga.
Lebih jauh mengenai Islam Inklusif dapat merujuk pada Tarmizi 
Taher, Menjadi Muslim Moderat: Beragama di Tengah Percaturan 
Global, (Bandung: Hikmah, 2004), h. 23.
beberapa Gereja yang mengadakan acara Natal 
yang dibungkus dengan berbagai strategi demi 
menarik simpati muslim. Dimulai dari perayaan 
Natal beratribut betawi, Natal berbusana 
muslim, Musabaqah Tilawatil Injil, dan bentuk-
bentuk kegiatan Natal lainnya yang dibungkus 
rapi dengan tujuan melicinkankan proyek 
dekadensi iman sekaligus mendistorsi akidah 
umat Islam.7Kanisah Orthodoxia Syriaca (Kristen 
Ortodok Suriah) pimpinan Syeikhul Injil Efraim 
Bambang Noorsena adalah salah satu tokoh 
Kristen yang gencar me manfaatkan kesempatan 
tersebut.8 Selain mengancam keimanan dalam 
skala nasional, ancaman degradasi iman 
tersebut juga telah terjadi di Kota Bengkulu. 
Miss-identity tersebut dimanfaatkan oleh Klub 
Inggris Teman Anda (KITA) untuk melancarkan 
misi di Bumi Raflesia, lembaga yang dikelola 
oleh Internasional Bakti Indonesia (IBI) tersebut 
bahkan mempekerjakan beberapa orang Zending 
sekaligus guru bahasa (native speakers) dari 
Amerika Serikat dan Kanada, bahkan ada juga 
yang didatangkan dari negara yang berbahasa 
Arab, yaitu Yordania.
Sejauh ini belum ada konsensus yang tegas 
dan bulat dari ulama-ulama di seluruh dunia yang 
menyatakan larangan mengucapkan “Selamat 
Natal” kepada umat kristiani. Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) sebenarnya telah mengeluarkan 
fatwa terhadap Larangan Paham Pluralisme9 
dan fatwa terhadap Larangan Natal Bersama.10 
Himbauan tersebut bermaterikan ajakan kepada 
seluruh elemen umat Islam untuk tidak aktif 
dalam acara Natal, tetapi belum secara literal 
menyebut hukum terhadap pengucapan “Selamat 
Natal”.Pada sisi yang lain,Muhammad Quraish 
Shihab dalam berbagai kesempatan menjelas kan 
pendapatnya me ngenai kebolehan mengucap-
kan “Selamat Natal” kepada umat kristiani di 
Indonesia. Ia menyebut bahwa ucapan itu merupa-
kan implementasi dari upya menjaga toleransi 
antara kedua agama.11Selain Quraish Shihab, 
7 Abu Deedat Syihab, Should Christian Convert Moslems 
– Membongkar Gerakan Pemurtadan Umat Islam – Dokumen 
Kristenisasi, (Jakarta: Pustaka Tazkia Az-Zahra, 2005), h. 24.
8 Abu Deedat Syihab, Should Christian..., h. 25-29.
9 Fatwa MUI tanggal 28 Juli 2005 (21 Jumadil Akhir 1426), 
lihat Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa MUI, Jakarta: 
Erlangga, 2011, h. 87-92.
10 Fatwa MUI tanggal 7 Maret 1981 (1 Jumadil Akhir 1401), 
Ibid, h. 307-314.
11 Hingga tesis ini ditulis, masih ditemukan rilis berita 
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Yusuf al-Qardhawi juga me ngeluarkan fatwa 
pembolehan terhadap ucapan “Selamat Natal” 
dengan beberapa persyaratan dan kondisi tertentu. 
Dua fatwa terakhir menimbulkan kontroversi di 
dalam masyarakat, sehingga perlu dikaji lebih 
dalam lagi.
Berangkat dari latar belakang yang telah di-
paparkan di atas, maka dapat diidentifikasi kan 
beberapa rumusan permasalahan yang perlu 
di bahas lebih jauh yaitu:
1. Bagaimanakah Natal ditinjau dari perspektif 
Alquran, Alkitab, dan kitab-kitab sejarah?
2. Apakah penyebab perbedaan pandangan 
ulama terhadap hukum mengucapkan 
“Selamat Natal”?
3. Bagaimanakah hukum mengucapkan “Selamat 
Natal” bagi umat Islam kepada umat kristiani 
di Indonesia?
Metode Penelitian
Menurut jenisnya, penelitian ini adalah pe-
nelitian kualitatif verifikatif dengan beberapa 
pendekatan penelitian hukum. Secara umum, 
ada dua pendekatan yang akan digunakan 
oleh peneliti, yakni: pendekatan fenomenologis 
(fenomenological approach) dan pendekatan 
yuridis filsafat (juridical philosophical approach). Di 
samping itu, dalam beberapa kondisi, peneliti juga 
menggunakan pendekatan konseptual (conceptual 
approach), pendekatan kasus (case approach), 
serta pendekatan perbandingan (comparative 
approach). Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik 
dengan mengguna kan sumber data sekunder yang 
terkait dengan pembahasan. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan ialah studi dokumentasi, 
sedangkan teknik analisisnya menggunakan teknik 
yang mengacu pada konsep analisis data kualitatif 
Milles dan Huberman.12
Hukum dan Filsafat Hukum Islam
Hukm berarti norma atau kaidah, yakni 
ukuran, tolok ukur, patokan, pedoman yang 
mengenai pernyataan Quraish Shihab tentang Natal, yaitu: “Kata 
siapa ucapkan ‘Selamat Natal’ haram bagi muslim?”. Uraian 
hukum mubah mengucapkan “Selamat Natal” itu dimuat di 
Tribunnews edisi Desember 2014 dan pernah disiarkan dalam 
program Tafsir Al-Misbah di Metro TV, Ramadhan 1435 H, episode 
QS. Maryam[19]: 30-38.
12 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif..., h. 87-116.Lihat 
juga Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: 
PT. RajaGrafindo Persada, 2010), h. 64-79.
dipergunakan untuk menilai tingkah laku atau 
perbuatan manusia dan benda.13Terdapat lima 
kaidah yang dipergunakan sebagai patokan meng-
ukur perbuatan manusia baik di bidang ibadah 
maupun di lapangan muamalah (al-ahkam al-
khamsah), yaitu: Wajib, jaiz/mubah/ibahah, 
sunnah, makruh, dan haram.14
Selain hukum takhlifi, ada juga yang dinama-
kan hukum wadh’i. Hukum wadh’i terbagi men-
jadi tiga macam, yaitu: sebab, syarat, dan mani’ 
(penghalang).15Di sampinghukm dan ahkam, 
terdapat juga syari’ah/syari’at, serta fiqh.16 
Terdapat beberapa sumber hukum Islam yang 
dapat dipergunakan sebagai dalil, yakni: Alquran, 
Sunah, Ijma’, dan Qiyas, ditambah istihsan, 
maslahah mursalah, istishab, ‘urf, mazhab 
shahabi, dan syariat kaum sebelum kita.17Adapun 
filsafat hukum Islam adalah kajian filosofis tentang 
hakikat hukum Islam, sumber asal-muasal hukum 
Islam dan prinsip penerapannya, serta fungsi dan 
manfaat hukum Islam bagi kehidupan masyarakat 
yang melaksanakannya.18
Selanjutnya, tujuan hukum Islam (Maqashid 
al-Syariah) menekankan perlindungan bagi setiap 
individu, yang meliputi perlindungan terhadap: 
agama (hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz 
al-‘aql), kehormatan (hifz al-‘ardh), dan harta 
benda (hifz al-mal). Kelima bentuk perlindungan 
tersebut merupakan susunan yang hierarkis 
sistematis, di mana perlindungan terhadap agama 
merupakan perlindungan yang paling diutamakan 
daripada perlindungan terhadap yang lainnya.
Pengertian dan Sejarah Natal
Kata “Natal” berasal dari bahasa Latin yang 
berarti “lahir”,19 kebiasaan ini mulai dihubungkan 
dengan kelahiran Tuhan Yesus dalam iman 
13 Mohammad Daud Ali, Hukum Islam, (Jakarta: PT. 
RajaGrafindo Persada, 2013), h. 43.
14 Masyfuk Zuhdi, Pengantar Ulumul Qur’an, (Jakarta: Haji 
Mas Agung, 1977), h. 5.
15 Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqh, (Jakarta: Pustaka 
Firdaus, 2002), h. 70-78.
16 A. Djazuli, Ilmu Fiqh: Penggalian, Perkembangan, dan 
Penerapan Hukum Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2012), h. 2; Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqh.., h. 2.
17 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh, (Semarang: Dina 
Utama Semarang, 1994), h.13-17.
18 Beni Ahmad Saebani, Filsafat Hukum Islam, (Bandung: 
Pustaka Setia, 2008), h. 54.
19 Ismail, Andar, Selamat Natal..., h. 69. 
4 | QIYAS Vol. 1, No. 1, April 2016
Kristen.20 Natal memilki arti penting dalam 
ekslusifitas dogma Kristen.Di dalam buku “Lima 
Dokumen Keesaan Gereja” Persekutuan Gereja-
Gereja di Indonesia (PGI) dikatakan bahwa “Allah 
telah mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal, 
Yesus Kristus melalui Natal yang agung, dan di 
dalam Yesus, Allah menyediakan keselamatan 
bagi orang-orang yang percaya”.21Natal (kelahiran 
Juru Selamat) memiliki peranan penting di 
dalam Kristen.Sebab melalui kelahiran itu, maka 
syahadat (credo) dapat digenapi dan manusia 
dapat ditebus dosa-dosanya.Umatkristiani 
meyakini Yesus sebagai Anak Allah dalam 
“Syahadat Iman Rasuli”.22
Tidak ada yang mengetahui kapan persisnya 
Natal terjadi. Baik Injil Matius maupun Injil Lukas 
sebagai dua sumber Injil yang mengisahkan 
Natal saling bertentangan dalam pewartaannya. 
Ensiklopedia Britanicca menjelaskan:
“But the year and place of Jesus birth 
are uncertain. Mark and John say nothing 
aboutThem. The only sources for them are 
the widely divergent birth and childhood 
legends in Matthew 1 and 2, on one hand, 
where Jesus birth and early lot are set in the 
time of Herod I and the change of regime 
(4 BC), and, on the other hand, the narrative 
of Luke 2, which links Jesus bith with the 
first regisration in Judea under the emperor 
Augustus (AD 6). The use of BC (before Christ) 
and AD (Ano Domini, or ‘in the year of the 
Lord’) was common until the Middle Ages.”23
Natal pertama kali dirayakan pada saat Kristen 
telah menjadi agama resmi kekaisaran Romawi 
(abad ke-4M). Bahkan ironisnya kata “Natal” 
tidak ditemukan di dalam Injil Sinoptik yang 
ada hingga saat ini, sehingga perayaan Natal 
sesungguhnya merupakan suatu evolusi dogmatis 
dari sebuah kepercayaan.
20 Di dalam Kamus Alkitab, karya Howard M. Gering tidak 
ditemukan pengertian tentang arti kata “Natal”. Lihat Howard 
M. Gering, Kamus Alkitab, Jakarta: Yayasan Perkabaran Injil 
“Immanuel”, 1994.
21 Lihat Injil Yohanes 3: 16, Kisah Para Rasul 16: 31.
22 Syahadat Kristen pertama kali dirumuskan di dalam Konsili 
Nicea yang terjadi pada tanggal 20 Mei 325 M. Syahadat ini ber beda 
dari manifesto doktrinal Credo Nicene, yang sebenar nya disusun 
dalam Konsili Konstantinopel pada tahun 381, pada saat itu Roh 
Kudus disepakati sebagai oknum ketiga dari Tuhan. Lihat Karen 
Armstrong, Sejarah Tuhan: Kisah 4.000 Tahun Pencarian Tuhan 
dalam Agama-agama Manusia, (Bandung: Mizan, 2013), h. 175-210.
23 The New Encyclopaedia Britannica vol 10, USA: William 
Benton dan Helen Hemingway (Benton Publishers, 1982), h. 148.
Sejak tiga abad pertama tidak ada perayaan 
kelahiran Yesus yang dirayakan di gereja-gereja. 
Perayaan “ulang tahun Tuhan” mulai dipraktik kan 
ketika cara-cara penyembahan berhala Yunani-
Romawi berhasil menyusupkan ajarannya ke 
dalam Kristen.24Ensiklopedia Collier’smenjelaskan 
lebih lanjut:
“It is imposible to determine the excact date 
of the birth of Christ, either from the evidence 
of the gospels, or from any sound tradition. 
During the first three centuries of the Christian 
Era there was considerable opposition in the 
Church to the pagan custom of celebrating 
birthdays, altough there is some indication 
that a purely religious commemoration of the 
birth of Christ was included in the feast of the 
Ephiphany. Clemen of Alexandria mentions the 
existence of the feast in Egypt about the year 
A.D. 200, and we have some evdence that it 
was observed on various dates in scattered 
areas. After the triumph of Costantine, the 
Church at Rome assigned December 25 as the 
date for the celebration of the feast, possibly 
about A.D. 320 or 353. By the end of the 
fourth century the whole Christian world was 
celebrating Christmas on that day, with the 
exception of the Eastern churches, where it 
was celebrated on January 6.25
Sarjana-sarjana Kristen dari dua abad pertama 
setelah masehi berbeda pendapat mengenai 
tanggal berapa Yesus dilahirkan.26 Clement dari 
Aleksandria–tokoh Kristen pada abad-abad awal, 
mengatakan bahwa Kristen Basilidus meyakini 
bahwa kelahiran Yesus jatuh pada tanggal 24 atau 
25 pada bulan Pharmuthi(April). Sekte Kristen 
lainnya menegaaskan bahwa kelahirannya tepat 
pada waktu Agustus Caesar berusia 28 tahun pada 
tanggal 25 bulan Pachon (April). Gereja kuno juga 
memiliki buku kecil yang ditemukan di antara 
tulisan-tulisan orang Cypria yang ditulis pada 
tahun 243 Masehi, yang menyatakan bahwa Yesus 
dilahirkan pada tanggal 28 Maret”.27Kenyataan 
24 Hamid Qadri, Dimensi Keimanan Kristen, (Jakarta; Pustaka 
Da’i, 1999), h. 124; Alex I. Suwandi, Tanya Jawab Syahadat Iman 
Katolik..., h. 18-19.
25 William D. Halsey dan Emanuel Friedman, ed., Collier’s 
Encyclopedia, (New York: Macmillan Educational Corporation, 
1980), h. 403.
26 Lisa Spray, Jesus: Myths and Message, (Jakarta: Arkola, 
2008), h. 34.
27 Hamid Qadri, Awan Gelap dalam Keimanan Kristen, 
(Jakarta: Pustaka Da’i), 2004, h. 124.
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di atas berimplikasi kepada perbedaanwaktu 
perayaan Natal antara Gereja Barat (Katolik 
Roma) dan Gereja Timur (Katolik Ortodok) 
hingga saat ini. 
World Book Encyclopaediadan Rationalist 
Encyclopedia juga menuturkan fakta yaitu:
“Christmas is a Christian holiday the celebrates 
the birth of Jesus Christ. No one knows 
the excact date of Christ’s birth, but most 
Christians observe Christmas on December 
25. The first mention of the celebration of 
Christmas occured in A. D. 336 in an early 
Roman calendar, which indicates December 25 
as the day of observance. This celebration was 
probably influenced by pagan (non-Christian) 
festival held at that time. The ancient Roman 
held mid-winter celebrations to honour Saturn, 
their harvest god; and Mithras, the god of 
light. Various peoples in northern Europe 
held festivals in mid-December to celebrate 
the end of the harvest season. As part of 
all these celebrations, the people prepared 
special foods, singing and gift giving. These 
customs gradually be came part of the 
Christmas celebration.”28
“Sejak masa yang sangat awal orang-orang 
Romawi telah merayakan hari Saturnalia untuk 
menghormati dewa-dewa tumbuh-tumbuhan 
kuno yang pada waktu itu mereka mengadakan 
pertunjukan-pertunjukan besar yang terdiri dari 
hadiah-hadiah, lilin-lilin, boneka-boneka...dari 
pemerintahan Kaisar Aurelian (270-276 M), yang 
memperkenalkan penyembahan matahari dalam 
karakter etis yang tinggi. Tanggal 25 Desember 
merupakan hari yang terkenal dari kalender 
mereka dan secara resmi digambarkan sebagai 
hari kelahiran matahari yang tak tertandingi”.29
John Shelby Spong30 menyatakan bahwa waktu 
dan tempat kelahiran Yesus masih berada di 
dalam kontroversi. Di dalam bukunya ia menulis:
“Tempat kelahiran Yesus sangat mungkin di 
28 The World Book Encyclopedia vol. 3, Chicago: World Book 
International - A Scott Fetzer Company, 1996, h. 487.
29 William D. Halsey dan Emanuel Friedman, ed., Collier’s 
Encyclopedia..., h. 125.
30 John Shelby Spong adalah pendeta dan uskup Gereja 
Episkopal. Ia telah mendedikasikan hidupnya untuk pelayanan 
rohani selama 45 tahun. Beliau merupakan dosen tamu di Harvard 
University, juga di berbagai universitas serta gereja di Amerika Utara. 
Spon merupakan penulis yang produktif, tercatat 20 judul bukunya 
telah terjual di atas 1.000.000 eksemplar.
Nazaret. Mungkin sekali ia dilahirkan persis 
dalam cara yang sama dengan kelahiran setiap 
orang lain. Ia memiliki seorang bunda insani 
dan seorang ayah insani. Baik tradisi tempat 
kelahiran Betlehem maupun tradisi kelahiran 
perawan adalah aspek-aspek dari suatu proses 
penafsiran yang berkembang, yang baru pada 
dekade kesembilan atau dalam kurun waktu 
lima puluh sampai enam puluh tahun setelah 
kehidupan Yesus di bumi berakhir mulai 
muncul dalam tradisi Kristen yang tertulis. 
Hanya penulis Injil Matius dan Injil Lukas-lah 
yang memberi kita suatu tradisi kelahiran atau 
informasi apapun tentang asal-usul keluarga 
Yesus. Dengan keduanya tidak sepakat tentang 
bagaimana Yesus bisa dilahirkan di Betlehem, 
lemahlah tradisi yang menyatakan bahwa kota 
ini adalah tempat kelahiran Yesus. Beralih 
ke Lukas, yang menulis kurang lebih satu 
dasawarsa kemudian, kita menemukan suatu 
informasi tentang kisah asal-usul Yesus yang 
sama sekali lain”.31
Tidak ada tanggal yang pasti tentang persis-
nya Natal itu terjadi, bahkan tepatnya kejadian 
Natal yang wartakan oleh Alkitab juga masih 
bersifat kontroversi. Sehingga dapat kita simpulkan 
bahwa penentuan hari Natal pada setiap tanggal 
25 Desember sesungguhnya berdiri pada pondasi 
keimanan yang rapuh dan mempercayainya atau 
meyakininya berarti meyakini sesuatu yang absurd 
serta penuh dengan syubhat.
a. Natal Yesus di dalam Alkitab dan Alquran
Kisah kelahiran Yesus hanya diceritakan oleh 
dua sumber Kitab Perjanjian Baru, yakni di dalam 
Kitab Injil Matius 2: 9-10 dan Kitab Injil Lukas 2: 
8-11. Sementara Alquran mewartakannya pada 
surah Maryam[19]: 23-34. Alquran dan Alkitab 
sama-sama mengabarkan tentang kelahiran 
seseorang yang dimuliakan. Perbedaannya 
terletak pada alur proses pewartaannya, di 
mana Alquran mewartakan melalui muatan 
transendental firman, sedangkan Alkitab 
menggunakan penuturan kisah yang penuh 
dengan muatan penuturan yang dianggap sebagai 
firman secara horizontal.
31 John Shelby Spong, Yesus bagi Orang Non-Religius, 
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 17-28.
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b. Kritik terhadap Validitas Kedua Injil
Pendapat umum yang diterima para sarjana 
Kristen saat ini adalah keempat Injil yang ber-
bahasa Yunani itu tidaklah otentik seperti awal 
diturunkannya di daerah yang sesungguh nya ber -
bahasa ibu Ibrani Aramic. Jonar Situmorang32 
memberikan kesaksian bahwa tulisan asli 
Alkitab sudah tidak ada lagi dan Alkitab yang 
ada sekarang ini hanyalah salinan dari salinan. 
Adapun salinan Perjanjian Baru yang tertua dan 
agak lengkap berasal dari pertengahan abad 
ke-4, dikenal dengan Codex Sinaiticus, Codex 
Vaticanus, Codex Aleksandrianus, di samping 
ada pula Codex Bezae, Codex Regius, Codex 
Coridethianus, Codex Washingthoniaus, dan 
Codex Ephraemi Syria Rescriptus.33
Proses revisi yang berulang-ulang dan pe-
nerjemahan ke dalam berbagai bahasa mem-
buat otentisitas dari Alkitab sama sekali tidak 
dapat dipertanggungjawabkan. Semakin 
banyak terjemahan dan revisi, maka semakin 
jauh berbeda dari kebenaran kitab suci yang 
asli.34Berbeda kondisi dengan Alquran,di mana 
Alquran adalah wahyu Allah Swt. yang didikte kan 
langsung kepada Nabi Muhammad saw. melalui 
perantaraan Malaikat Jibril as. 
Sangat banyak buku yang memberikan ke-
terangan mengenai otentisitas kitab suci umat 
Islam ini, baik melalui pembuktian sains, 
kesehatan, geografi, sejarah, maupun pembuktian 
di dalam ranah sosial.35Alquran memiliki dua 
poin jaminan kebenaran yang tidak dimiliki oleh 
kitab mana pun di dunia, yaitu “tidak dapat 
dipalsukan (dijamin penjagaannya)36 dan dapat 
dihafal oleh manusia. 
c. Natal menurut Catatan Sejarah
Terdapat beberapa sumber sejarah yang mem-
bahas Natal. Sumber-sumber tersebut merupa kan 
catatan-catatan sejarah yang beragam dan berusia 
32 Jonar adalah ilmuwan Kristen yang saat ini berstatus 
sebagai penulis produktif sekaligus sebagai dosen Bethesda 
International Seminary, Malang.
33 Jonar T. H. Situmorang, Bibliologi: Menyingkap Sejarah 
Perjalanan Alkitab dari Masa ke Masa, (Yogyakarta: ANDI (Anak 
Didi Imanuel), 2013), h. 39.
34 Molyadi Samuel, Dokumen Pemalsuan Alkitab: Menyambut 
Kristenisasi Berwajah Islam, (Sidoarjo: Victory Press, 2005), h. 19.
35 Sebagai bahan bacaan lebih lanjut, silahkan merujuk 
kepada buku Caner Taslaman, dengan judul “The Miracle of The 
Quran” terbitan Mizan.
36 Lihat QS. Al-Hijr[15]: 9.
ratusan hingga ribuan tahun. Catatan-catatan 
sejarah itu disebut dengan istilah: “Appocrypha/
pseudoephigrafa”yang berarti catatan yang 
disembunyikan. Beberapa diantaranya ialah: The 
Gospel of Birth Mary (Injil Kelahiran Maria), 
Injil Masa Kecil berbahasa Arab, The Gospel of 
Proto-James (Injil Proto-Yakobus), The Gospel of 
Pseudo-Matthew (Injil Pseudo-Matius).37 Selain 
naskah-naskah appocrypha sejarah Yesus juga 
dapat ditemukan dalam Kitab Qishash al-Anbiya’ 
karya Ibnu Katsir dan Kitab Suci Talmud milik 
orang-orang Yahudi.
d. Kontroversi Natal pada Musim Dingin
Ibnu Katsir di dalam Qishash al-Anbiya’ men-
jelaskan bahwa Nabi ‘Isa as.(Yesus) dilahirkan 
pada musim dingin. Pendapat tersebut sejalan 
dengan apa yang diimani oleh dua milyar 
lebih umat Kristen di dunia. Namun demikian, 
Alquran, Alkitab, dan ilmu sains tidak sependapat 
dengan klaim di atas. Alquran menceritakan 
bahwa kelahiran Al-Masih. terjadi pada saat 
pohon kurma berbuah.38 Injil Matius dan Lukas 
menjelaskan bahwa pada saat Nabi ‘Isa as. 
dilahirkan, terdapat bintang terang di langit 
Yerusalem dan terdapat para pengembala yang 
menggembalakan domba-domba milik mereka. 
Keterangan Alquran dan Alkitab membuktikan 
bahwa peristiwa kelahiran Al-Masih. terjadi pada 
musim panas, disaat langit terang bukan pada 
musim dingin yang berkabut.
PKPK Universitas Padjadjaran pernah melaku-
kan penelitian untuk membuktikan bahwa Al-
Masih dilahirkan pada tanggal 25 Desember.39 
Akan tetapi, hasil penelitian mereka dibantah 
dengan fakta-fakta geografis yang menyatakan 
bahwa: (a) kurma tidak berbuah pada bulan 
Desember; (b) tidak ada aktifitas penggembalaan 
di padang luas pada musim dingin, dan (c) 
bintang-bintang tidak akan terlihat pada langit 
musim dingin yang berkabut.
37 Pembaca dapat merujuk kepada Tesis lengkap untuk 
memperoleh data-data detail mengenai naskah-naskah 
appocrypha.
38 QS. Maryam[19]: 22 dan 25.
39 PKPK Keluarga Besar Umat Kristus Universitas Padjadjaran 
merupakan unit kegiatan yang dibentuk oleh alumni Mahasiswa 
Kristen Universitas Padjadjaran yang terdiri dari Kurniawan, Risdo 
Maulitua Simangunsong, Dessy Rosalina Pasaribu, Flora Baros, 
dan Devi Natalia. Tujuannya adalah membuat penelitian-penelitian 
yang berupaya untuk mendukung dogma dan dotrin Kristen dalam 
kacamata sains.
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Berdasarkan sains, suhu rata-rata Negara 
Palestina (tempat lahir Nabi ‘Isa as.) pada bulan 
Desember hampir sama rendahnya dengan suhu 
rata-rata bulan Januari,40sedangkan suhu yang 
mendukung pembuahan kurma adalah pada 
musim panas, yakni pada bulan Juli hingga 
Agustus,41 atau sebelum musim panas tiba 
yakni bulan April hingga Juni.Suhu rata-rata 
pada bulan Juli hingga Agustus berdampak pada 
rendahnya curah hujan di negara itu, sehingga 
mengakibatkan musim kemarau. Sementara itu, 
suhu rata-rata pada bulan Desember, Januari, 
dan Februari berdampak pada tingginya curah 
hujan pada bulan-bulan tersebut, sehingga meng-
akibatkan musim penghujan.42
Ensiklopedia Collier’s memberikan penjelasan 
mengenai dipilihnya tanggal 25 Desember sebagai 
hari lahir Almasih:
“The choice of December 25 was probably 
influenced by the fact that on this day the 
Romans celebrated the Mithraic feast of 
the Sun-god (Natalis solis invicti), and that 
the Saturnalia also came at this time. The 
indications are that the Church in this way 
grasped the opportunity to turn the people 
from pagan observance of the winter soltice 
to a day of addoration of Christ. Both St. 
Cyprian and St. John Chrysostom allude to 
this thought in their writings.”43
Terdapat indikasi upaya “mengawinkan” 
sejarah Kristen dengan mitos dewa-dewi 
yang telah lama mengakar di dalam tradisi 
masyarakat lampau.44Sehingga tanggal-tanggal 
pagan tersebut dijadikan sebagai tanggal lahir 
Yesus. Selanjutnya berbagai cara peribadatan 
kepada dewa-dewi kuno tersebut mulai diadopsi 
ke dalam agama Kristen guna memuluskan 
misi kristenisasi.
40 Kurniawan dkk, Natal 25 Desember: Pembuktian Yesus 
Lahir 25 Desember, Bandung: Apologetika Press, 2013, h. 55. 
41 http://www.southtravels.com/middleeast/palestine/weather.
html (diakses pada tanggal 8 Desember 2013, Pukul 16.05 WIB).
42 Kurniawan, dkk., Natal 25 Desember: Pembuktian Yesus 
Lahir 25 Desember..., h. 56. 
43 William D. Halsey dan Emanuel Friedman, ed., Collier’s 
Encyclopedia.., h. 145.
44 Tercatat lebih dari selusin dewa-dewi yang menjadi prototipe 
bagi kisah Yesus yang diwartakan di dalam Alkitab. Mereka 
diantaranya adalah Attis, Adonis, Mithra, Osiris, Isis, Astarte, Astoret, 
Horus, Serapis, Krishna, Baal, Molokh, Dyonisus, Orpheus, Appolo, 
Helios, Hyacinth, Zandan, Odin, Prometheus dan Hercules. Lihat: 
Nurla Isna Aunillah, Buku Pintar Mitologi Dunia, (Yogyakarta: 
Flashbooks, 2011).
e. Natal dalam Sejarah Kekuasaan Islam
Tidak ada keterangan yang menyebutkan 
keikutsertaan Rasulullah saw. dan/atau para 
khalifah dalam perayaan hari besar Hanukah, 
Paskah, dan Natal. Baik dalam kapasitasnya 
sebagai pemimpin agama, maupun sebagai 
pemimpin pemerintahan sekalipun tonggak 
toleransi (Piagam Madinah) telah ditegakkan.45 
Fakta-fakta yang diungkap tersebut, seharusnya 
dapat dijadikan sebagai salah satu substansi 
pertimbangan yang esensial bagi para mujtahid 
(mufti) dalam melakukan istinbath hukum dalam 
ijtihad mereka, sehingga para mufti itu dapat 
menerbitkan fatwa lintas agama yang tepat tanpa 
syubhat, khususnya terhadap fatwa-fatwa yang 
terkait dengan hari raya Natal.
Analisis Fatwa Ulama
a. Fatwa Haram Pengucapan “Selamat Natal”
Ulama empat mazhab menyepakati bahwa 
mengikuti perayaan hari raya non-muslim serta 
menunjukkan kesenangan atau membantu 
kemeriahannya adalah sesuatu yang haram.46
Ibnu Taimiyah telah menyusun kitab yang 
berjudul “Iqtidha ash-Shiraathal Mustaqiim”yang 
me ngupas banyak hal mengenai fiqh hubungan 
muslim dan non-muslim. Menurut beliau, umat 
Islam tidak diperbolehkan bergabung dengan 
orang-orang kafir pada hari raya mereka, tidak 
diperkenankan menampakkan kegembiraan 
dan kebahagiaan dalam kesempatan tesebut, 
atau meliburkan pekerjaan, baik urusan agama 
atau dunia. Karena hal itu merupakan salah satu 
bentuk tasyabbuh (penyerupaan) dengan musuh-
musuh Allah yang diharamkan.47Ibnu al-Qayyim 
45 Zainal Abidin Ahmad, Piagam Madinah: Konstitusi Tertulis 
Pertama di Dunia, Jakarta: Pustaka Alkautsar, 2014, h.50.
46 Di antaranya Ibnu Nujaim al-Hanafi dalam kitab al-Bahr 
ar-Ra’iq Syarh Kanzu al-Daqaiq vol. 8/555, Ibnu al-Hajj al-Maliki 
dalam kitab al-Madkhal vol 2/46-48, al-Damiri al-Syafi’i dalam 
kitab an-Najm al-Wahhaj fi Syarh al-Minhaj vol. 9/244 juga dalam 
al-Khatib al-Syirbini, al-Syafi’i dalam kitab Mughni al-Muhtas ila 
Ma’rifat Ma’ani Alfazh al-Minhaj vol. 4/191, dan Ibnu Hajar al-
Haitami al-Syafi’i dalam al-Fatawa al-Fiqhiyyah al-Kubra vol. 
4/238-239, dan al-Bahuty al-Hanbali dalam kitab Kasyf al-Qina’ 
‘an Matn al-Iqna’ vol. 3/131. Termasuk juga dari ulama Al-Azhar 
kontemporer, Syeikh Ali Mahfuzh dalam kitab Al-Ibda’ fi Madhar 
al-Ibtida’. Lihat: Fahmi Salim,Tafsir Sesat, Jakarta: Gema Insani 
Press, 2013, h. 36-37; lihat juga Ibnu Taimiyah, Kumpulan fatwa 
Ibnu Taimiyah: Tentang Amar Ma’ruf Nahi Munkar & Kekuasaan, 
Siyasah Syar’iyyah dan Jihad Fisabilillah, (Jakarta: Darul Haq, 
2005), h. 582-583.
47 Ibnu Taimiyah, Meniti Jalan Lurus, Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2003, h. 193 dan 249. Lihat juga Abu Anas Ali bin Husain 
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al-Jauziyah melalui buku Ahkam Ahl al-Zimmah 
juga melarang umat muslim mengucapkan 
“selamat hari Natal” melalui kartu-kartu ucapan 
ataupun me lalui media lainnya sebab hal yang 
demikian akan memberikan peluang besar untuk 
terpublikasinya syi’aragama mereka.48
Namun demikian, pada awal abad ke 21, 
ulama kontemporer yang bernama Yusuf al-
Qardhawi menyampaikan fatwa mubah tentang 
pengucapan “Selamat Natal”. Yusuf al-Qardhawi 
mengatakan:
“Perubahan kondisi global-lah yang 
menjadikanku berbeda denganSyeikhul 
Islam Ibnu Taimiyah dalam mengharamkan 
pengucapan selamat hari-hari agama 
orang-orang Kristen atau yang lainnya. Aku 
membolehkan pengucapan itu apabila mereka 
adalah orang-orang yang cinta damai terhadap 
kaum muslimin, terlebih lagi apabila ada 
hubungan khsusus antara dirinya dengan 
seorang muslim, seperti: kerabat, tetangga 
rumah, teman kuliah, teman kerja dan lainnya. 
Hal ini termasuk didalam berbuat kebajikan 
yang tidak dilarang Allah Swt namun dicintai-
Nya sebagaimana Dia Swt. mencintai berbuat 
adil”.49
Yusuf al-Qardhawi memperbolehkan ucapan 
selamat hari raya non-muslim dengan beberapa 
alasan yakni:
1) Termasuk cakupan amalan albirr dalam ayat 
QS. al-Mumtahanah[60]: 8. Dengan catatan 
yang diberi ucapan tahni’ah itu adalah golongan 
yang berdamai dan hidup bertetangga baik 
dengan muslim di lingkungannya;
2) Termasuk adab membalas ucapan selamat 
dari mereka dengan ucapan tahiyyah yang 
lebih baik sesuai QS. An-Nisaa’[4]: 86;
3) Islam memperbolehkan muslim menikahi 
perempuan ahlul kitab sesuai QS. al-Maaidah 
[5]: 4. Itu artinya keluarga yang kondisi nya 
demikian, suami boleh memberi ucapan 
dan Muhammad Nashir al-Thawil, Fatwa-fatwa untuk Mu’allaf, 
Surabaya: La Raiba Bima Amanta (eLBA), h. 137-138; lihat juga 
Muhammad bin Ali Adhabi’i, Bahaya Mengekor Non-Muslim 
(Mukhtarat Iqtidha’ Al-Shirathal Mustaqim karyaSyaikh Ibnu 
Taimiyah), (Yogyakarta: Media Hidayah, 2003), h. 59-62.
48 Ibnu al-Qayyim, Ahkam Ahl al-Dzimmah, Beirut: Daar al-
Ilmi li al-Malayin, 1403 Hijriyah, h. 722 dan 725. Lihat juga Nashir 
bin Ali al-Ghamidi, Hari-hari Nasrani, Jakarta: Gema Insani Press, 
1995, h. 27.
49 www.eramuslim.com (diakses tanggal 23 Desember 2012)
selamat hari raya kepada istrinya yang non-
muslim, begitu pula anak kepada ibunya, 
paman, bibi, dan kakek neenek yang mungkin 
beragama non-Islam dari garis keluarga ibunya;
4) Ucapan selamat hari raya tidak berarti otomatis 
muslim menyatakan keridhaannya terhadap 
akidah tetangga atau keluarganya yang non-
muslim.50
Fatwa Yusuf al-Qardhawi tentang Natal di atas 
lebih bersifat fleksibel dan dapat diberlakukan 
secara khusus. Namun demikian, fleksibilitas cara 
pandang yang demikian itu tetap menyimpan 
problematika bagi para pembaca karyanya secara 
umum.Fatwamubah yang lainnya dapat dijumpai 
dalam tulisan-tulisan dan ceramah Muhammad 
Quraish Shihab.51
b. Analisis Hukum Pengucapan “Selamat Natal”
Nashsyari’ah walaupun banyak, namun ter-
batas. Sebaliknya, masalah baru (an-nawazil wa 
al-mutsjahaddat) yang tidak pernah disebutkan 
dan tidak pernah dibahas oleh para sahabat 
tidak lah terbatas. Ijma’ para ulama bahwa setiap 
masalah dan kejadian pasti ada hukum Allah 
swt. yang berkenaan dengannya, baik dengan 
cara langsung maupun tidak langsung, dengan 
terperinci atau disebutkan secara prinsip umum 
saja, dengan cara tersirat atau dengan cara ter-
surat.52 Konsep tersebut dapat diterapkan dalam 
pengucapan “Selamat Natal”. Untuk mem-
permudah pemahaman, peneliti sajikan dalam 
bentuk runtutan sumber hukum Islam sebagai 
berikut:
1) Dasar Hukum dari Alquran
Segala tindakan yang relevan dengan Alquran 
dan Hadis adalah sebuah kebenaran, sebaliknya 
apapun yang berseberangan dengannya adalah 
kebatilan. Tindakan-tindakan yang menyerupai 
perilaku orang-orang kafir telah jelas terlihat di 
umat ini. Kendatipun mungkin saja apa yang 
dilakukan itu masih sangat terbuka mendapatkan 
ampunan, karena kesalahan dalam melakukan 
50 Fahmi Salim, Tafsir Sesat: 58 Essai Kritis Wacana Islam di 
Indonesia, (Jakarta: Gema Insani Press, 2013), h.38.
51 M. Quraish Shihab, “Membumikan” Alquran: Fungsi dan 
Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 
2014), h. 580, 583;M. Quraish Shihab, Lentera Alquran: Kisah dan 
Hikmah Kehidupan, Bandung: Mizan, 2014, h. 365-366.
52 Abd al-Ilah bin Husain al-‘Arfaj, Konsep Bid’ah & Toleransi 
Fiqh, (Jakarta: Al-I’tishom Cahaya Umat, 2013), h. 18.
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ijtihad, atau karena perbuatan dan ucapan 
yang di lakukan dapat terhapus oleh amal-
amal kebaikan yang lain.Adapun fatwa haram 
pengucapan “Selamat Natal” memiliki dasar 
hukum pada beberapa ayat di dalam Alquran, 
yaitu: QS. Al-Baqarah[2]: 120, Ali Imran[3]: 105,Al-
Maaidah[5]: 72-73,Al-Furqan[25]: 72,Maryam[19]: 
88-94, dan Al-Kaafirun[109]: 1-6.
Hari raya merupakan kumpulan dari syariah, 
manhaj, dan ibadah seperti salat, puasa, dan 
kiblat. Maka tidak ada perbedaan antara me-
ngikuti umat Kristen dalam hari raya mereka 
dan dalam me ngikuti semua cara hidup mereka. 
Sebab ke samaan dalam persoalan hari raya, 
adalah kesepakatan dalam kekufuran atau paling 
rendah adalah jatuh kepada perbuatan maksiat.
Hari raya di dalam Islam erat kaitannya 
dengan syariat agama. Sebab bagi tiap-tiap umat 
ada kiblatnya sendiri dan tiap-tiap umat telah 
diberikan aturan dan jalan yang terang beserta 
syariatnya masing-masing.53 Sehingga tidak layak 
bagi seorang muslim ikut campur dalam agenda 
peribadatan dalam keyakinan agama lain. Hal 
ter sebut merupakan implementasi larangan Islam 
terhadap tindakan-tindakan yang mengancam 
kemurnian akidah. Sebab sekecil apapun per-
buatan yang mengancam akidah dilakukan, maka 
kemungkinan untuk terjadinya kemudaratan 
besar akan dapat terjadi.
Hari raya merupakan salah satu sisi yang 
membedakan antara syariat-syariat yang ada 
dalam agama-agama, sedangkan mengikutinya 
merupakan sebuah perbuatan yang dianggap 
mengikuti semua syariat agama lain, sekaligus 
menyemarakkan syi’ar agama mereka.
2) Dasar Hukum dari Hadis Rasulullah saw.
Peneliti mendapatkan tidak kurang dari tujuh 
hadis yang terkait dengan fikih lintas agama 
khusus nya mengenai ucapan “selamat natal”, 
tiga diantaranya ialah:
a. Hadis yang diriwayatkan oleh Muslim:
زيزعلا  دبع  ناثّدح  :ديعس  نب  ةبيتق  ناثّدح 
ّ
نأ  ،ةريره  بيأ  نع  ،هيبأ  نع  ،ّيدروارّلدا  نيعي 
ىراصلنا لا و دوهليا اوءدبت لا :لاق للها لوسر 
ملاسلاب
53 QS. Al-Baqarah [2]: 148, Al-Maidah[5]: 48, dan Al-Hajj[22]: 67.
 “Qutaibah bin Sa’id menyampaikan kepada 
kami dari Abdul Aziz ad-Darawardi, dari 
Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, ‘Janganlah kalian 
mendahului memberi salam kepada orang-
orang Yahudi dan Nasrani...’.”54
b. Hadisyang diriwayatkan oleh al-Baihaqqi:
ه
ّ
ناامهنع  للهآ  ضيروٍرمع  نب  للهآ  ِدبع  نع 
مهب  هّبشتو  مهناجرهمو  مهزيرن  عنص  نم  :لاق 
موي مهعمشرح بتي ملو كلذكوهو تومي تىح 
ةمايقلا
 “Abdullah bin Umar ra., berkata: ‘Rasulullah 
saw. bersabda: Barangsiapa yang terlibat dalam 
perayaan nairuz dan mahraja, lantas meniru 
mereka dan meninggal sebelum bertaubat, dia 
akan dibangkitkan pada hari kiamat bersama-
sama mereka’.”55
c. Hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim:





مه ًومتعبت  لا ّبضرحج فىاولخدول  ّتىح ٍعارذب 
نمف :لاق ىراصّلنا و دوهليآ للها لوسر اي  :الناق
 “Dari Abu Said al-Khudri ra., ia berkata 
Rasulullah saw. bersabda, ‘Sungguh kalian 
pasti akan mengikuti tradisi orang-orang 
sebelum kalian sejengkal demi sejengkal, 
sehasta demi sehasta hingga jika mereka 
masuk lubang biawak, tentu kalian akan 
mengikuti mereka’. Dikatakan, ‘Wahai 
Rasulullah! (apakah mereka itu) Yahudi dan 
Nasrani?’ Beliau bersabda, ‘(kalau bukan 
mereka) siapa lagi?’.”56
Hadis-hadis di atas menekankan mengenai 
penting nya menjaga dan perbedaan antara 
muslim dan kafi sekaligus menganjurkan 
memperjelas perbedaan dengan adat kebiasaan 
mereka. Mem berikan mereka kebebasan 
menjalankan ibadah adalah adab toleransi yang 
benar di dalam Islam.
54 Muslim bin al-Hajjaj al-Qusayairi an-Naisaburi, Ensiklopedia 
Hadis vol. 2: Shahih Muslim 2, (Jakarta: Almahira, 2012), h. 366.
55 Al-Baihaqqi, Sunan al-Kubra, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, tt), h. 336; lihat juga Nashir bin Ali al-Ghamidhi, Hari-hari 
Nasrani, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), h. 16.
56 Muslim bin al-Hajjaj al-Qusayairi an-Naisaburi, Ensiklopedia 
Hadis vol. 2: Shahih Muslim 2, h. 367
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3) Dasar Hukum dari Atsar
Selain Alquran dan hadis, terdapat pula atsar 
sahabat Nabi Muhammad saw. berkenaan dengan 
permasalahan hari raya agama kafir. Beberapa 
di antaranya adalah:
a. Atsar dari Umar bin al-Khattab ra., tentang 
majelis kaum kafir, yaitu:
على  اولخدت  لاو  ،مجعلأا  ةناطر  اوم
ّ
لعت  لا 
ةطخّسلا  
ّ
نإف  ،مهديع  موي  مهسئ  انك  ينكشرلما 
مهيلع  لنزت
 “Janganlah kalian semua mengajarkan 
ungkapan-ungkapan aneh orang-orang ajam 
dan janganlah kalian semua memasuki gereja-
gereja orang-orang musyrik pada hari raya 
mereka karena kemurkaan sedang turun 
kepada mereka”57
b. Atsar dari ‘Ali bin Abu Thalib ra., tentang 
hadiah hari raya kafir, yaitu: 
زويرلنا موي اذه ،يننمؤلما يرمأ اي :اولاق ؟هذه ام 
اًزويرن  ٍموي  
ّ
كل  اوعنصاف  :لاق
 “Apa ini?’ Mereka menjawab, ‘Wahai Amirul 
Mukminin, ini adalah hari raya Nairuz’. Maka ia 
berkata, ‘Maka jadikanlah oleh kalian semua 
hari menjadi hari raya Nairuz’.”58
c. Atsar dari Abdullah bin Umar ra., tentang 
tasyabbuh kepada hari raya kafir, yaitu:
،مهناجرهمو مهزويرن عنصف مجعلأا دلابب نىب نم 
مهعم شرح ،كلذك وهو تومي تىح مهب هّبشتو 
همايقلا  موي
 “Siapa tinggal di negeri ajam, lalu membuat 
hadiah dan mengikuti perayaan Nairuz, serta 
bertasyabbuh kepada mereka hingga dia 
meninggal. Dan dalam keadaan seperti itu, 
maka ia digabungkan dengan mereka di hari 
Kiamat”.59
Atsar-atsar di atas menjelaskan kepada kita 
tentang keharaman tasyabbuh kepada hari raya 
agama lain, khususnya dalam larangan me niru-
niru ungkapan hari raya agama lain, meng khusus-
kan hari terhadap hari raya itu, dan larangan 
bertingkah laku meniru orang kafir.
57 Al-Baihaqqi, Sunan al-Kubra, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 
tt).
58 Al-Baihaqqi, Sunan al-Kubra...
59 Al-Baihaqqi, Sunan al-Kubra...
4) Maqashid al-Syariah..
Seluruh ulama sepakat bahwa melindungi 
agama (hifzh al-din) merupakan yang paling 
utama dari kelima poin maqashid al-Syariah 
dalam teori yang telah dibahas di muka. 
Perlindungan terhadap akidah Islam seseorang 
adalah yang lebih diunggulkan dibandingkan 
melindungi yang lainnya (lihat QS. Al-Hujurat: 
7).Bukti perlindungan agama merupakan yang 
utama adalah setiap muslim rela mengorbankan 
jiwa dan hartanya juga meninggalkan anak ke-
turunannya demi menegakkan agama Allah 
dengan jalan berperang di medan jihad. Adapun 
relevansinya dengan pembahasan Natal adalah 
bahwa alasan untuk menghindari pengucapan 
“Selamat Natal” kepada umat Kristen merupakan 
keharusan bagi seorang muslim yang taat 
kepada perintah agamanya. Setiap muslim 
tidak diperkenankan mengorbankan akidahnya 
hanya demi melanggengkan hubungan harmonis 
dengan sesama manusia.
Analisis Pengucapan “Selamat Natal” melalui 
tinjauan Qiyas
Natal adalah perayaan akidah, sehingga 
hukum pengucapan “Selamat Natal” itu sama 
hukum nya dengan mengucapkan bismi al-Abi 
wa al-ibni,60 yaitu syahadat kedua dari Dua 
Belas Syahadat Iman Rasuli dalam Kristen. 
Sehingga qiyas yang tepat terhadap pengucapan 
“Selamat Natal” adalah disejajarkan dengan 
pengucapan “Dua Kalimat Syahadat” dalam 
Islam.. Adapun pendapat yang me nyatakan 
bahwa ucapan “Selamat Natal” adalah ucapan 
untuk memperingati Maulid Nabi ‘Isa as., (25 
Desember) juga tertolak oleh sebab dalil tanggal 
yang dimaksud tidak rajih/bukan dalil qathi.
Banyak yang berpendapat bahwa menghadiri 
perayaan Natal adalah sama dengan menghadiri 
acara halal bihalal. Perbandingan yang semacam 
itu merupakan kekeliruan, sebab berbeda illat-
nya. Perayaan Natal itu baru dapat diqiyaskan 
dengan yang sebanding dengannya, yakni ibadah 
salat dan khutbah pada perayaan Idul Fitri atau 
Idul Adha. Kotbah Natal dan lantunan puji-pujian 
dalam acara Natal, tak ubahnya adalah bentuk 
peribadatan dalam Kristen sebagaimana salat 
60 Lebih lanjut dapat merujuk ke Ibnu Taimiyah, Al-Jawabu 
al-Shahih li man baddala din al-Masih, Juz 2, (Beirut: Mathba` al-
Majid al-Tijarah, tt), h. 131.
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dua raka`at dan mendengarkan khutbah Idul 
Fitri/Idul Adha adalah rangkaian ibadah dalam 
agama Islam.
Natal merupakan hari raya jahiliyah sama 
halnya dengan hari rayaNairuz/Mahrajan. Natal 
memiliki kaitan dengan perpindahan rasi bintang 
Aries yang menyebabkan malam yang awal-
nya lebih panjang daripada siang, berubah 
menjadi siang yang lebih panjang dari malam. 
Sehingga Natal disebut sebagai sol invictus (hari 
kemenangan matahari). Nairuz dan Mahrajan 
juga menggunakan ilmu perbintangan untuk 
menghitung keberuntungan dan kesialan se-
seorang.Jika pada hari Natal umat Kristen saling 
memberikan hadiah, orang-orang Arab jahiliyah 
juga melakukan hal yang sama pada hari Nairuz/
Mahrajan. Rasulullah saw. dan para sahabat 
menolak bahkan memusuhi ritual-ritual dan 
kebiasaan jahiliyah (Nairuz dan Mahrajan) tentu 
berlaku pula untuk kita menjauhi ritual-ritual 
dan kebiasaan pada hari Natal.
Analisis Pengucapan “Selamat Natal” melalui 
Teori Maslahat
Perbuatan memperbolehkan ucapan “Selamat 
Natal” membuka jalan untuk terbukanya ke-
mungkaran selanjutnya. Sebab bisa jadi melalui 
ucapan selamat tersebut si pengucap akhirnya 
terjerumus sehingga ikut serta dalam perayaan 
yang jelas-jelas mengandung unsur kemusyrikan. 
Meskipun terdapat fatwa Lajnah Daimah Arab 
Saudi mengenai kehalalan ternak non-babi yang 
disembelih oleh Ahli Kitab,61 untuk kehati-hatian 
se baiknya tidak banyak berinteraksi dengan orang 
Kristen saat hari perayaan Natal tiba.
Pengucapan “Selamat Natal” meskipun ter-
lihat remeh, ia tetaplah dapat menjadi pintu 
gerbang dari kekufuran yang lebih besar. Jika 
sesuatu kebiasaan telah menyebar di dalam 
masyarakat, maka lama-kelamaan akan menjadi 
tradisi yang dibenarkan dengan kenyataan. Hal 
tersebut bertentangan dengan sifat Islam yakni 
menyatakan kebenaran, bukan membenar-
benarkan kenyataan sekalipun keliru.Allah swt. 
telah membuat syariat, sehingga dunia haruslah 
menyesuaikan diri dengan syariat, bukan malah 
sebaliknya.
61 Fatawa al-Lajnah Da’imah, al-Majmu’ah ats-Tsaniyah, 
dalam Yazid Abu Fida’, Ensiklopedi Halal Haram Makanan, (Solo: 
Pustaka Arafah, 2012), h. 41.
Analisis Pengucapan “Selamat Natal” dengan 
kaidah fiqh “Al-Dhararu Yuzalu” (لازيرضرلا)
Syariat memiliki tujuan yaitu untuk meraih 
ke maslahatan dan menolak kemafsadatan (بلج 
دسافلماءردو  حلاصلما). Apabila kaidah “kemudaratan 
harus dihilangkan” tersebut diturunkan kepada 
tataran yang lebih konkret maka idealnya sebuah 
kemaslahatan haruslah membawa kemanfaatan, 
sebaliknya mafsadat hanya akan mengakibat kan 
kemudaratan.62Peneliti menemukan bahwa meng-
ucapkan “Selamat Natal”, jelas merupakan sebuah 
kemudaratan yang memiliki tiga sisi, yakni:
a. Menjerumuskan diri ke dalam kekufuran karena 
secara tidak langsung, di mana orang yang 
meng ucapkan ikut membenarkan peristiwa yang 
belum jelas kebenarannya, bahkan cenderung 
batil;
b. Menjerumuskan orang lain yang melihat atau 
mendengarkan perbuatan si pengucap yang 
keliru, sehingga dapat menyesatkan bagi orang 
yang melihat atau mendengarkannya.
c. Menjerumuskan orang kafir dengan cara 
membuainya dalam kekufuran, padahal setiap 
muslim diwajibkan mendakwahkannya, bukan 
membiarkannya berada dalam kesesatan(lihat 
QS. An-Nahl/16: 125)
Pengucapan “Selamat Natal” hanya akan me-
lahirkan rasa gembira dan bangga dalam diri 
orang Kristen atas kebatilan yang telah mereka 
lakukan.
Beberapa pendapat peneliti terhadap fatwa 
Yusuf al-Qardhawi dan Quraish Shihab
Yusuf al-Qardhawi merupakan ahli bidang 
zakat dan ilmu sosial, sedangkan Quraish Shihab 
adalah pakar di bidang tafsir, keduanya tidak me-
miliki rekam jejak di bidang ilmu perbandingan 
agama seperti Umar bin Khattab ra.,Rahmatullah 
al-Hindi (India), Ahmed Deedat (Afrika Selatan), 
Hasbullah Bakry dan Abdullah Wasi’an (Indonesia)
rahmakumullah. Yusuf al-Qardhawi dan Quraish 
Shihab telah berjasa atas sumbangsih pada bidang 
ilmunya dalam dunia Islam. Hanya saja, khusus 
untuk mengeluarkan fatwa lintas akidah, tentu 
hal itu harus dipertimbangkan kembali sesuai 
dengan latar kelimuan mereka.
62 ‘Izzuddin Ibnu Abdis Salam, Kaidah-kaidah Hukum Islam, 
(Bandung: Nusa Media, 2011), h. 3.
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1. Landasan Hukum Mubah
Yusuf al-Qardhawi menggunakan beberapa 
ayat untuk melegitimasi fatwanya, yaitu: QS. Al-
Mumtahanah[60]: 8 danAn-Nisa’[4]: 86. Perbuatan 
baik terhadap manusia memang merupakan 
suatu hal yang tidak bisa ditawar-tawar.63 Sebab 
ia terkait dengan pemeliharaan terhadap jiwa 
dan agama.64 Terdapat banyak ayat Alquran yang 
mengajarkan kasih sayang, terutama kepada 
sesama umat Islam,65 juga mengenai penghargaan 
terhadap orang lain yang berbeda akidah.
Boleh-boleh saja menghargai dan berinteraksi 
sosial dengan orang yang berbeda akidah dengan 
kita. Namun, kita tidak dapat menyenangkan 
semua orang dengan cara berdiri di area abu-
abu mengenai halal atau haramnya suatu 
fenomena. Alquran tidak berada di dalam posisi 
abu-abu dalam mengharamkan yang haram dan 
menghalalkan yang halal. Ayat-ayat rahmat yang 
dimaksudkan oleh Yusuf al-Qardhawi di atas tidak 
dapat melegitimasi bahwa Alquran menganjur kan 
setiap muslim untuk ikut menghormati orang 
kafir dengan cara membenarkan apa yang 
diimankan oleh mereka. Bukankah Alquran 
melarang memberi kemudaratan karena hal itu 
akan menganiaya mereka lebih jauh.66Naluri 
kasih sayang ini dapat tertutup jika terdapat 
hambatan terutama permusuhan dan juga ke-
kafiran. Alquran menyatakan bahwa setiap 
muslim haruslah berkasih sayang kepada sesama 
muslim dan tegas kepada orang kafir,67 khusus-
nya tegas dalam bidang akidah.Menurut Alquran 
kasih sayang tersebut diutamakan kepada umat 
yang seiman, baru kemudian kepada umat agama 
lain dan makhluk hidup lainnya sebagai bingkai 
kasih sayang universal yang diajarkan Islam. 
Namun demikian, kasih sayang universal yang 
diajarkan Islam itu tidak dapat dijadikan alasan 
untuk membenarkan yang salah, demikian juga 
ia tidak dapat memberikan toleransi terhadap 
kekeliruan akidah seseorang meskipun sekedar 
untuk tujuan basa-basi semata.
63 Yusuf al-Qardhawi, Islam Agama Ramah Lingkungan, 
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2002), h. 185. 
64 Zaini Dahlan, dkk., Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Bumi 
Aksara & Depag, 1999), h. 67.
65 QS. Ali Imran[3]: 159, At-Taubah[9]: 128, Mumtahanah[60]: 
8-9, dan lain-lain.
66 QS. Al-Baqarah[2]: 321.
67 QS. Al-Fath[48]: 29.
2. Kaidah Fiqh dalam Fatwa Mubah
Adapun kaidah fiqh yang berkenaan dengan 
hujjah yang dikeluarkan oleh Quraish Shihab 
dalam fatwa mubah adalah: اهدصاقمبروملأا “Al-
umuru bi maqashidiha”(segala sesuatu tergantung 
pada niatnya).
Quraish Shihab menulis:
“Dalam rangka interaksi sosial dan ke-
harmonisan hubungan, Alquran mem-
perkenalkan satu bentuk redaksi, di mana 
lawan bicara memahaminya sesuai dengan 
pandangan atau keyakinannya, tetapi bukan 
seperti yang dimaksud oleh pengucapnya. 
Karena, si pengucap dengan pandangan 
dan keyakinannya. Salah satu contoh yang 
dikemukakan adalah ayat-ayat yang tercantum 
dalam QS 34: 24-25. Kalaupun non-Muslim 
memahami ucapan ‘Selamat Natal’ sesuai 
dengan keyakinannya, maka biarlah demikian, 
karena Muslim yang memahami akidahnya 
akan mengucapkannya sesuai dengan garis 
keyakinannya. Memang, kearifan dibutuhkan 
dalam rangka interaksi sosial. Tidak kelirulah, 
dalam kacamata ini, fatwa dan larangan 
itu, bila ia ditujukan kepada mereka yang 
dikhawatirkan ternodai akidahnya. Tetapi, tidak 
juga salah mereka yang membolehkannya, 
jika pengucapnya bersikap arif bijaksana dan 
tetap terpelihara akidahnya, lebih-lebih jika hal 
tersebut merupakan tuntunan keharmonisan 
hubungan”.68
Kemudian, melalui media online, Quraish 
Shihab juga mengatakan:
“Saya duga keras persoalan ini hanya di 
Indonesia. Saya lama di Mesir. Saya kenal 
sekali. Saya baca di koran, ulama-ulama Al-
Azhar berkunjung kepada pimpinan umat 
kristiani mengucapkan Selamat Natal. Saya 
tahu persis ada ulama besar di Suriah memberi 
fatwa bahwa itu boleh. Fatwanya itu berada 
dalam satu buku dan bukunya itu diberikan 
pengantar oleh ulama besar lainnya, Yusuf al-
Qardhawi, yang di Syria namanya Mustafa al-
Zarka’a, ia mengatakan mengucapkan Selamat 
Natal itu bagian dari basa-basi, hubungan 
baik. Jadi kalau Anda mengucapkan Selamat 
Natal, tapi keyakinan anda bahwa Nabi ‘Isa 
68 Quraish Shihab, Membumikan Alquran..., h. 583. 
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bukan Tuhan atau bukan anak Tuhan69, maka 
tidak ada salahnya”.70
Peneliti menegaskan bahwa tidak ada umat 
Kristen yang mau menerima ucapan “Selamat 
Natal” dalam keyakinan Yesus bukan sebagai 
Tuhan. Sama hal nya tidak ada umat Islam 
yang mau mengakui ke islaman orang yang 
mengucapkan Bismi al-Abi wa al-Ibni wa Ruh 
al-Qudsi sebagai makna tersembunyi dari ucapan 
Bismillah al-Rahman al-Rahim versi Kristen. Sebab 
meskipun dikemas dengan ucapan “Tritunggal 
Yang Maha Esa”, pemahaman tiga tuhan dalam 
keesaan itu tetap saja mengandung kebatilan.71
“Selamat Natal” merupakan ucapan selamat 
atas kelahiran inkarnasi Tuhan ke dunia. Ucapan 
tersebut berasal dari agama Kristen, sehingga 
pengertiannya dikembalikan kepada Kristen, tidak 
ada definisi lain di luar pengertian itu. Selain se-
suai dengan tafsiran leksikal dan hermeneutikal72. 
Ia telah menjadi sebutan yang umum bagi lebih 
dari dua milyar umat Kristen di dunia untuk 
menyebut hari lahir Tuhan mereka. Sama seperti 
umat Islam yang tidak bisa mengatakan bahwa 
kata “esa” di dalam Alquran itu mengandung 
pengertian adalah “tiga di dalam keesaan”.
Sesungguhnya penggunaan kaidah hukum 
niat tersebut tidak boleh berefek negatif kepada 
orang lain, dengan kata lain penggunaannya 
tidak boleh destruktif terhadap akidah diri sendiri 
maupun terhadap akidah orang lain yang melihat 
atau men dengarkannya. Perlunya kehati-hatian 
dalam bidang ini sesuai dengan pendapat Imam 
Ghazali.73
69 Pendapat Quraish Shihab ini pernah dibantah oleh 
Abdullah Wasi’an (Kristolog di Jawa Timur). Menurut Wasi’an, 
tidak ada umat Kristen yang mau menerima selamat yang me-
miliki konotasi demikian. Sebab bagi umat Kristen, Yesus/’Isa as. 
adalah Anak Allah, tidak ada persepsi lain selain itu. 
70 m.tribunnews.com/nasional/2014/12/18, quraish-shihab-
kata-siapa-ucapkan-selamat-Natal-haram-bagi-muslim, (diakses 
24 Desember 2014, Pukul 13.10 WIB).
71 Contoh lainnya adalah: Tidak ada orang Arab yang mau 
mem beri nama “Hindun” untuk anak laki-lakinya, sebab sudah 
men jadi keumuman bahwa nama itu adalah nama yang umum 
diberikan kepada anak perempuan.
72 Secara etimologi, kata “hermeneutik” berasal dari 
bahasa Yunani ‘hermeneuin” yang berarti menafsir. Kata 
benda “hermeneia” memiliki arti tafsiran. Secara leksikal, kata 
“hermeneutik” dalam bahasa Yunani adalah (1) mengungkapkan 
dengan keras melalui kata-kata, (2) menjelaskan sesuatu, dan (3) 
menerjemahkan. Hermeneutika juga disebut sebagai ilmu dan 
seni tentang penafsiran kitab. Lihat Saifur Rohman, Hermeneutik: 
Panduan ke Arah Desain Penelitian dan Analisis, (Yogyakarta: 
Graha Ilmu, 2013), h. 11.
73 Imam Ghazali, Ringkasan Ihya’ Ulumuddin, (Bekasi: Sahara 
Selain itu, tidak ada kebutuhan darurat bagi 
umat Muslim yang tinggal di daerah mayoritas 
umat Islam untuk mengucapkan “Selamat 
Natal” kepada orang Kristen. Sebab, toleransi 
tidak harus berupa ucapan “Selamat Natal”.
Jika hukum mubah ucapan “Selamat Natal’ 
itu dianggap sebagai adat kebiasaan di zaman 
globalisasi, maka pendapat itu juga bertentangan 
dengan tulisan Yusuf al-Qardhawi sendiri yakni 
bahwasanya syariat hanya memperhatikan 
‘urf yang mencerminkan kebutuhan selama 
ia tidak bertentangan dengan syariat sesuai 
dengan kaidah: فلايخ  لا  اميف  فارعلأاو  تاداعلا  ةعارم 
 عّشرلا“Mura’ah al-adat wa al-a’raf fi ma la yukhalif 
al-syar’a” (memperhatikan tradisi dan kebiasaan 
masyarakat yang tidak menyalahi syariat).74
Pada kasus pengucapan “Selamat Natal” 
kondisi keterpaksaan, maka kaidah-kaidahfiqh 
yang dapat digunakan antara lain: حبت  تاروّضلا 
تاروظخلما “Al-dharurat tubihu al-makhzhurat” 
(Kemudaratan itu membolehkan hal-hal yang 
dilarang),  يرسيّلتا  بلتج  ة ّقشلما “Al-musyaqqatu tajlib 
al-taysir” (Kesulitan mendatangkan kemudahan), 
عس
ّ
تارملاا قاضاذا “Idza dhaaqa al-umru ittasa’” (Apabila 
perkara itu menyempit, ia diberi keluasan), 
اهردقب ردقت تاروّضلا “Al-dharuratu tuqdaru biqadriha” 
(Darurat ditentukan sesuai kadarnya).75 Kaidah-
kaidah di atas secara umum dapat dibenarkan 
dengan sebab-sebab misalnya menempuh 
perjalanan jauh, lupa, ketidaktahuan, kesulitan, 
keadaan bahaya yang bersifat menyeluruh, dan 
cacat. Adapun pengucapan “Selamat Natal” 
kepada umat Kristen dalam keadaan terpaksa 
merupakan bentuk keringanan keenam dalam 
tujuh bentuk keringanan yang dijelaskan panjang 
lebar di dalam buku karya Abdul Karim Zaidan.76
Kalangan ulama ushul memberikan patokan 
keadaan darurat yang membolehkan seseorang 
melakukan hal-hal yang dilarang, yaitu:
1) Kondisi darurat itu mengancam jiwa77 dan/ 
atau anggota badan atau yang mengancam 
maqashid al-syariah. (QS.Al-Baqarah[2]: 177, 
Al-Maaidah[5]; 105, Al-An’am[6]: 145);
Intisains, 2011), h. 207-2012.
74 Yusuf al-Qardhawi, 7 Kaidah Utama Fikih Muamalat..., h. 256.
75 Abdul Karim Zaidan, Al-Wajiz:100 Kaidah Fikih dalam 
Kehidupan Sehari-hari, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2008), h. 83, 
89, 103, 119.
76 Abdul Karim Zaidan, Al-Wajiz:100 Kaidah Fikih…, h. 103.
77 Muchlis Usman, Kaidah-kaidah Ushuliyah dan Fiqhiyah..., h. 
134.
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2) Keadaan darurat hanya dilakukan sekadarnya 
(tidak melampaui batas);
3) Tidak ada jalan lain yang halal kecuali dengan 
melakukan yang dilarang;
4) Segera melepaskan diri dari hal tersebut disaat 
ada kemampuan.78
Melalui beberapa persyararan darurat yang 
telah peneliti kemukakan di atas, maka fatwa 
mengenai bolehnya mengucapkan “Selamat 
Natal” di negara mayoritas muslim seperti di 
Indonesia, sesungguhnya secara umum tidak 
dapat dibenarkan secara fiqh.79 Sebab tidak ada 
kondisi darurat yang mengancam jiwa, pekerjaan, 
kelangsungan hidup, dan hal lainnya di wilayah 
mayoritas muslim. Sedangkan untuk mengucap-
kan “Selamat Natal” di negara kafir atau di wilayah 
yang dihuni oleh mayoritas umat Kristen, maka 
diperbolehkan dengan syarat benar-benar tidak 
ada jalan lain kecuali melakukan hal sekedarnya, 
untuk menyelamatkan nyawa, pekerjaan, dan 
keturunan/harta benda.
Ada baiknya pihak pemberi fatwa menaruh 
perhatian lebih dalam lagi terhadap kaidah “Ri’ayah 
al-dharurati wa al-hajah” sebelum mengeluarkan 
fatwa perorangan mengenai hukum mubah 
ucapan “Selamat Natal” di Indonesia. Pasalnya, 
Quraish Shihab tidak menjelaskan keterpaksaan 
sebagai alasan pem benar terhadap fatwanya, 
sehingga meng indikasikan kesan bahwa seluruh 
umat Islam dapat melanggengkan pengucapan 
“Selamat Natal” tanpa memperhatikan unsur keter-
paksaan dan kebutuhan. Sebaliknya ia hanya 
menekankan pembolehan tersebut dikarenakan 
untuk toleransi demi mewujudkan persatuan dan 
kesatuan antar umat beragama di Indonesia. 
Kaidah fiqh yang penulis maksudkan adalah: 
تاجالحا  و  ِتاروّضلا  
ُ
ةيعر “Ri’ayah al-dharurati wa al-
hajah” (memperhatikan keterpaksaan dan ke-
butuhan). Tidak ada kebutuhan yang kulliyat 
(universal) bagi umat Islam di Indonesia untuk 
mengucapkan “Selamat Natal” kepada minoritas 
Kristen ketika hari perayaan Natal tiba.
Pengucapan “Selamat Natal” yang dilakukan 
setiap tahun itu memenuhi beberapa syarat 
se hingga dapat dikategorikan sebagai bid’ah, 
seperti:
78 Yusuf al-Qardhawi, 7 Kaidah Utama Fikih Muamalat..., h. 209.
79 Kecuali di beberapa wilayah tertentu di mana Islam adalah 
minoritas, seperti: Manokwari Papua, Flores, dan beberapa 
wilayah lain yang memiliki 95% penduduk beragama Kristen.
1) Pengucapan “Selamat Natal” merupakan hal 
baru (muhdats) yang tidak pernah dilakukan 
pada zaman Rasulullah saw, para sahabat 
dan salaf al-shalih;
2) Dengan meyakini bahwa Natal itu adalah 
hari lahir Nabi ‘Isa as., penggagasnya bisa 
saja melakukanya dengan niat menghormati 
Nabi ‘Isa as. sebagai bagian dari bentuk 
amalan dalam rangka menghormati para 
nabi sesuai anjuran Alquran, padahal secara 
tidak langsung pengucapan itu membenarkan 
keyakinan agama kafir;
3) Kebiasaan baru tersebut jika terus-menerus 
dilakukan maka dapat saja menimbulkan 
amalan yang menyamai ibadah dalam agama, 
hingga sampai kepada taraf meyakini bahwa 
hari raya kafir yang dianggap hari lahir nabi 
‘Isa as. itu memiliki fadhilah(keutamaan).
Mengucapkan “Selamat Natal” kepada orang 
Kristen lama kelamaan dapat menumbuhkan rasa 
cinta dan rindu, serta perasaan kedekatan secara 
batin. Sebagaimana kecintaan di dalam batin, akan 
menimbulkan tindakan-tindakan dan aksi yang 
serupa dalam bentuk lahiriah. Lebih jauh lagi, 
rasa cinta dan rasa senang oleh karena peniruan 
yang bersangkut paut dalam urusan agama itu 
akan melahirkan kesetiaan yang lebih jauh dan 
lebih tinggi lagi. Rasa cinta dan setia kepada 
orang-orang yang tidak beriman itu dapat saja 
meng gusur keimanan (lihat QS. Al-Maaidah[5]: 
51-53 dan QS. Al-Maaidah[5]: 78-81).
Kata “Selamat” memiliki arti yang sangat 
luas namun memiliki akar kata yang sama. 
Di dalam bahasa Inggris, kata selamat “save” 
merupakan kata yang dekat dengan kebebasan 
“free” yang bermakna bebas, lolos dari bahaya, 
aman, dan merdeka. Sedangkan dalam bahasa 
Arab, kata selamat “salimah”, “yaslamu”, 
“salaamah”, “salaaman”, dimaknai dengan kata 
selamat, sentosa.80 Kata “salamah” merupakan 
kata yang dekat dengan “aslama”, “yuaslimu”, 
“Salam”, “Islam” yang ber makna menerima, 
aman, selamat dalam ridha Allah.Pengucapan 
kata “Selamat Natal” menurut peneliti dapat 
dikembalikan kepada kehendak pengucapnya. 
Namun demikian, secara etimologi kata 
“Selamat” pada umumnya mengandung doa, 
permohonan, dan harapan. Sedangkan umat 
80 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Mahmud 
Yunus wa Dzuriyyah, 2010), h. 179. 
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Islam tidak dibolehkan mendoakan agar orang 
kafir selamat. 
Sesuai sabda Rasulullah saw. dalam HR. 
Muslim:
نيعي  زيزعلا  دبع ناثّدح :ديعس نب  ةبيتق  ناثّدح 
لوسر  
ّ
نأ  ،ةريره  بيأ  نع  ،هيبأ  نع  ،ّيدروارّلدا 
ملاسلاب  ىراصلنا  لا و  دوهليا  اوءدبت  لا :لاق  للها
“Qutaibah bin Sa’id menyampaikan kepada kami 
dari Abdul Aziz ad-Darawardi, dari Suhail, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
saw. bersabda, “Janganlah kalian mendahului 
memberi salam kepada orang-orang Yahudi dan 
Nasrani.”.81
Allah Swt. telah menjelaskan di dalam Alquran 
bahwasanya orang kafir tidak akan diselamat-
kan, kecuali datangnya petunjuk yang Allah swt. 
anugerahkan untuk orang-orang yang terpilih 
(lihat QS. Al-Ra’du/13: 14, Al-Syura 42: 26, Al-
Mukmin/40: 5.Dengan demikian, adalah sesuatu 
yang sangat ganjil jika Allah Swt. menyatakan 
bahwa orang Kristen itu tidak akan selamat,82 
namun umat Islam masih saja mendoakan orang 
Kristen dengan ucapan “Selamat Natal”.83
Terdapat beberap hikmah dari larangan meng-
ucapkan “Selamat Natal” kepada umat Kristen, 
yaitu:
1. Larangan mengucapkan “Selamat Natal” 
adalah pemutusan jalan menuju kepada 
kecintaan dan kecenderungan kepada 
mereka, sekaligus melepaskan diri dari 
kerusakan-kerusakan yang muncul akibat 
dari ucapan itu. Karena menganggap baik 
cara orang Kristen ber arti mengikuti mereka 
dan berjalan sesuai dengan jalan mereka, 
menjadikan mereka sebagai contoh meski 
secara tidak langsung men jadikan mereka 
sebagai pemimpin. Sudah sepantasnya orang-
orangberilmu yang me mahami mudharatnya 
ikut melarang ucapan itu, sebab baginya ada 
pertanggungjawaban sesuaiHadis ad-Darami 
dan Ibn al-Mubarak:
81 Muslim bin al-Hajjaj al-Qusayairi al-Naisaburi, Ensiklopedia 
Hadis vol. 2: Shahih Muslim 2...
82 QS. Al-Maaidah[5]: 72-73. 
83 Nabi Nuh as. pernah mendapatkan teguran dari Allah swt. 
saat mendoakan anaknya yang berstatus kafir. QS. Hud[11]: 42-
43.
مل  ٌملع  ةمايقلا  موي  ًابا  باذع  ساّلنا  ّدشا 
هملعب  للها  هعفني
 “Azab yang sangat pedih pada hari kiamat 
nanti adalah terhadap orang yang berilmu, 
tetapi ilmunya tidak dimanfaatkan baginya 
oleh Allah”;
2. Larangan mengucapkan “Selamat Natal” 
ber makna penyelamatan kepemimpinan, 
ke istimewaan, dan kesempurnaan umat. 
Karena bertaklid kepada kebiasaan itu akan 
berdampak hilangnya kesempurnaan Islam;
3. Larangan mengucapkan “Selamat Natal” ter-
kait kepada larangan membaurnya dengan 
orang Kristen yang tidak lepas dari kesesatan. 
Meninggalkan perbuatan mengucapkan 
“Selamat Natal” adalah suatu keselamatan 
dari kebatilan yang mereka perbuat;
4. Larangan mengucapkan “Selamat Natal” 
adalah pencegahan dari bentuk tasyabbuh 
kepada orang Kristen dari makna pemutusan 
diri (bara) dari mereka dan permusuhan 
mereka kepada Allah swt. Ia merupakan upaya 
untuk mencegah keikutsertaan seseorang 
dalam perilaku zhahir yang memperlihatkan 
kesamaan antara dua pihak melalui indera 
pengelihatan. Saat se seorang muslim 
mengucapkan “Selamat Natal”, maka akan 
muncul di dalam hatinya rasa keterikatan 
jiwa dengan umat kristian, muncul perasaan 
untuk bertindak dan berperilaku seperti umat 
kristiani. Tabiat jiwa akan se iring sejalan 
dengan penampilan zhahirnya. Rasulullah 
saw. bersabda dalam HR. Tirmidzi dan Al-
Nasai:
نا كشوا هويرغي ملف ركنلما اوار اذا  ساّلنا 
ّ
نا 
هدنعنم  ٍباقعب  للها  مهّمعي
 “Sesungguhnya manusia, kalau melihat 
kemungkaran lalu dia tidak mengubahnya 
ditakutkan Allah akan menimpakan siksaannya 
secara merata”
 Rasulullah saw. juga bersabda di dalam HR. 
Abu Dawud, Ahmad, dan Ibnu Majah:
عنما  وّزعا  مه  ًعلماب  مهيف  لمعي  ٍموق  نم  ام 
مهّمع  
ّ
لاا  ،كلذ  نوّيرغي  لا  ّمث  ،اهلمعي  نّمم 
هنم  ٍبأقعب  للها
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 “Tiada berlaku suatu maksiat di tengah-tengah 
suatu kaum, sedang kaum itu lebih perkasa 
dan lebih mampu mengubahnya kecuali Allah 
akan menimpakan azab-Nya secara merata”
 Ucapan “Selamat Natal” merupakan salah 
satu cabang dari kafiran dan jelas merupakan 
tindakan yang menyepakati kekufuran dan 
kemaksiatan yang mereka lakukan.
5. Larangan mengucapkan “Selamat Natal” 
selalu menuju kepada upaya merealisasikan 
tujuan syariat, yaitu membedakan orang-orang 
Kristen dari orang-orang Islam agar dikenali. 
Keikutsertaan dalam mengucapkan “Selamat 
Natal” akan menimbulkan asimilasi dalam 
tataran zhahir, sehingga tidak ada lagi hal 
yang membedakan antara orang-orang yang 
mendapat petunjuk dan diridhai Allah Swt. 
dengan orang-orang yang sesat.
Dengan demikian, fatwa mubah mengucapkan 
“Selamat Natal”, secara umum tidak dapat 
diterapkan di wilayah-wilayah mayoritas muslim. 
Tidak ada kepentingan khusus yang dapat 
ditoleransi dalam mengucapkan ucapan “Selamat 
Natal” sekalipun sekedar basa-basi, sebab agama 
bukanlah persoalan senda gurau atau basa-basi 
(QS. Al-An’am[6]: 70).
Islam sebagai agama rahmatan lil ‘alamin,84 
menjunjung tinggi toleransi antar umat seagama 
maupun antar umat beragama. Adapun toleransi 
yang dikehendaki Islam adalah toleransi tanpa 
kehilangan shibgah, yakni toleransi yang me-
miliki identitas sehingga tidak terombang-ambing 
dengan pengaruh dari luar. Toleransi yang se-
sungguhnya dalam bingkai persatuan bangsa 
adalah memberikan keleluasaan bagi pemeluk 
agama lain untuk menjalankan agamanya 
sesuai dengan keyakinannya, tanpa harus meng-
intervensinya dengan ancaman-ancaman, akan 
tetapi tetap tidak ikut-ikutan merayakannya.
Penutup
Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana yang 
telah dikemukakan di atas, maka didapatkan ke-
simpulan sebagai berikut:
1. Natal dapat ditinjau dari perspektif Alquran, 
Alkitab, dan kitab-kitab sejarah:
a. Alquran memberitakan hari kelahiran Yesus 
(Nabi ‘Isa as) sebagai hamba yang dipilih 
84 QS. Al-Anbiya’/21: 107.
untuk menjadi seorang nabi, namun Alquran 
tidak menjelaskan kapan tepatnya peristiwa 
kelahiran itu terjadi;
b. Alkitab mewartakan kelahiran Yesus di 
dalam Injil Matius dan Injil Lukas, namun 
keduanya berselisih mengenai waktu dan 
tempatnya;
c. Kitab-kitab sejarah mengemukakan fakta 
bahwa tidak ada satu pun ahli yang mampu 
menentukan waktu dan tempat lahir 
Yesus dengan tepat. Tanggal 25 Desember 
disepakati sebagai hari lahir Yesus dengan 
dasar penanggalan kelahiran dewa-dewi di 
Eropa dan Mediterania.
2. Perbedaan pandangan ulama terhadap hukum 
mengucapkan “Selamat Natal” disebabkan 
oleh beberapa faktor, yakni: perbedaan cara 
pandang terhadap dalil ayat, perbedaan 
pandangan terhadap penggunaan kaidah fiqh 
dalam istinbath hukum, perbedaan demografi 
masyarakat yang menuntut adanya perbedaan 
perilaku sosial para mukhallaf, perbedaan 
kepentingan di dalam tata pergaulan dalam 
masyarakat internasional.
3. Hukum mengucapkan “Selamat Natal” bagi 
umat Islam kepada umat kristiani di Indonesia 
secara universal adalah haram li dzatihi 
(haram secara dzat) sebab terkait akidah. 
Keharaman tersebut berlaku selama tidak ada 
kebutuhan khusus yang memaksa (darurat).
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